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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN RAGI ROTI TERHADAP PERFORMA
PERTUMBUHAN DAN TINGKAT KELULUSAN HIDUP BENIH UDANG
VANAME (Litopenaeus vannamei)

Oleh
Hudani Nadila

Salah satu industri budidaya laut yang cukup besar di Indonesia adalah budidaya
udang vaname (Litopenaeus vannamei). Tingkat kematian benih udang menjadi
permasalahan yang sudah lama dan sering dihadapi para pembudidaya, akibatnya produksi
udang menurun. Beberapa upaya sudah dilakukan guna meningkatkan kelulusan hidup
benih udang seperti pemberian probiotik, berbagai cara aklimatisasi, hingga pembuatan
sistem resirkulasi air tertutup. Pemberian probiotik pada budidaya berperan penting dalam
peningkatan nutrisi tambahan pada udang, peningkatan respon imun terhadap penyakit,
serta peningkatan kualitas air. Probiotik merupakan suatu produk yang tersusun dari
beberapa mikroba atau pakan alami mikroskopis yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan inangnya. Dalam budidaya perairan, ragi dapat digunakan sebagai alternatif
probiotik. Penambahan ragi roti pada pakan mampu meningkatkan performa pertumbuhan
ikan karena dapat meningkatkan nafsu makan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pemberian ragi terhadap tingkat kelulusan hidup dan pertumbuhan larva udang
vaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian bersifat eksperimental dengan menggunakan
larva udang vaname stadia post larva (PL 1) sebagai bahan uji. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan masing-masing 4 kali ulangan.
Dosis ragi roti yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,03 g/L, 0,06 g/L dan 0,09 g/L
dalam pakan dan dua kontrol sebagai kontrol negatif dan kontrol positif. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan penambahan
ragi roti berpengaruh terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup larva udang
vaname (Litopenaeus vannamei).

Kata Kunci: Ragi roti, Probiotik, Udang Vaname (Litopenaeus vannamei).



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF ADDING BREAD YEAST ON GROWTH
PERFORMANCE AND LIFE LEVEL OF VANAME SHRIMP (Litopenaeus
vannamei) LARVA

By
Hudani Nadila

One of the quite large mariculture industries in Indonesia is the cultivation of
vaname shrimp (Litopenaeus vannamei). The death rate of shrimp seeds is a problem that
has been going on for a long time and is often faced by farmers, resulting in decreased
shrimp production. Several efforts have been made to increase the viability of shrimp seeds,
such as providing probiotics, various acclimatization methods, and creating a closed water
recirculation system. Providing probiotics in aquaculture plays an important role in
increasing additional nutrition in shrimp, increasing the immune response to disease, and
improving water quality. Probiotics are products composed of several microbes or
microscopic natural foods that are beneficial for the growth and development of their hosts.
In aquaculture, yeast can be used as an alternative to probiotics. Adding baker's yeast to
feed can improve fish growth performance because it can increase appetite. The aim of this
research was to determine the effect of yeast administration on the survival rate and growth
of vaname shrimp larvae (Litopenaeus vannamei). This research was experimental in nature
using white shrimp larvae in the post-larval stage (PL 1) as test material. The research used
a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments with 4 replications
each. The doses used in this study were: 0,03 g/L, 0,06 g/L, 0,09 g/L and two controls as a
negative control and a positive control. The data obtained were analyzed using the ANOVA
test. The results showed that the addition of baker's yeast had an influence on the growth
and survival of vannamei shrimp larvae (Litopenaeus vannamei).

Keywords: Baker's yeast, Probiotics, Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah
Salah satu industri budidaya laut yang cukup besar di Indonesia adalah
budidaya udang. Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) termasuk
salah satu jenis industri perikanan yang dibudidayakan dan dikembangkan
di Indonesia. Alasan mengapa udang vaname banyak dibudidayakan di
Indonesia karena komoditas ini bernilai ekonomis tinggi sehingga banyak
dibudidayakan secara intensif. Sebagai salah satu komoditas unggulan
nasional, udang selalu menjadi pilihan untuk bisa dilibatkan dalam upaya
peningkatan pendapatan negara dan menggapai target kenaikan produksi
hingga 250% pada tahun mendatang (Kementerian Kelautan dan Perikanan,

2020).

Budi daya udang vaname termasuk salah satu komoditas unggulan
perikanan budidaya dengan produktivitas yang selalu meningkat secara
terus menerus baik pada skala nasional maupun internasional. Kebanyakan
dalam proses budi daya udang vaname selalu menerapkan prinsip
pencegahan terhadap serangan penyakit, karena kekebalan tubuh udang
vaname tidak spesifik. Penambahan probiotik dalam peningkatan status
kesehatan udang termasuk salah satu proses pencegahan penyakit yang
dilakukan dalam budi daya udang vaname (Prastiti e al., 2018). Selain itu
penambahan bahan lain seperti vitamin dan mineral dalam pakan juga
dibutuhkan agar peningkatan kesehatan udang bisa lebih efektif (Madhana
etal., 2021).



Tingginya angka kematian benih udang sudah menjadi permasalahan lama
dan sering dihadapi oleh pembudidaya dalam budidaya udang, sehingga
produksi udang menurun. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan
rendahnya kelulus hidupan benih udang adalah kualitas air yang kurang
mendukung. Penyebaran benih udang secara langsung memiliki risiko yang
cukup berbahaya bagi kelulusan hidupnya tersebut. Beberapa upaya sudah
dilakukan guna meningkatkan kelulusan hidup benih udang seperti
pemberian probiotik, berbagai cara aklimatisasi, hingga pembuatan sistem
resirkulasi air tertutup. Fungsi pemberian probiotik untuk menekan
pertumbuhan dan perkembangan mikroba patogen, meningkatkan daya
tahan tubuh udang terhadap serangan penyakit, serta memperbaiki kualitas

perairan tambak (Khairul, 2017).

Pemberian probiotik pada budidaya menjadi hal yang penting dan
diharapkan dapat memberikan nutrien tambahan pada udang, meningkatkan
respon imun terhadap penyakit serta meningkatkan kualitas lingkungan.
Penggunaan probiotik termasuk salah satu alternatif dalam mencegah
penyakit yang menyerang udang. Menurut Nadhif (2016) penggunaan
probiotik merupakan pengendalian biologis dengan memanfaatkan musuh
alami untuk mengurangi maupun mencegah kerugian yang disebabkan oleh
organisme pengganggu. Menurut Lumbanbatu et al., (2018) pemberian
probiotik pada pakan dapat mempengaruhi daya cerna terhadap pakan
dengan cara meningkatkan enzim pencernaan yang dapat menghidrolisis
protein menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga mudah diserap dan
digunakan untuk pertumbuhan. Selain itu, probiotik dapat mengatur
lingkungan mikroba pada usus, menghalangi mikroorganisme patogen
dalam usus dengan cara melepaskan enzim-enzim yang membantu dalam

proses pencernaan.

Menurut Bareta (2020) probiotik dapat menghasilkan bakteriosin yang
berguna untuk melawan patogen. Selain itu, probiotik juga menghasilkan

asam laktat, asam asetat, hidrogen peroksida, laktoperoksidase,
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lipopolisakarida, dan beberapa antimikrobial lainnya. Probiotik juga
menghasilkan beberapa nutrisi penting yang berguna dalam sistem imun dan
metabolisme inangnya seperti Vitamin B (Asam Pantotenat), pyridoksin,
niasin, asam folat, kobalamin, dan biotin serta antioksidan penting seperti
Vitamin K. Produk probiotik biasanya diproduksi dengan memanfaatkan

beberapa mikroorganisme seperti bakteri, jamur, atau ragi.

Dalam budidaya laut, pemberian pakan dengan penambahan S.cerevisiae
mampu meningkatkan respon imun dan sintasan ikan kakap putih (Maulana
et al., 2020). Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian Jullianty et al.,
(2020) yang menjelaskan bahwa penambahan ragi roti dengan dosis 10g/kg
pakan memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bobot dan panjang
mutlak ikan bawal bintang. Pemberian ragi yang mengandung S.cerevisiae
termasuk bagian penting dalam manajemen pakan budidaya ikan karena
mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan inang, sehingga memberikan

efek yang menguntungkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh pemberian probiotik berupa ragi roti pada pakan dengan
berbagai konsentrasi yang berbeda dengan maksud untuk mengetahui
konsentrasi yang efektif terhadap tingkat kelulusan hidup serta

meningkatkan pertumbuhan larva udang vaname (Litopenaeus vannamei).

Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian ragi roti dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

kelangsungan hidup benih udang vaname (Litopenaeus vannamei).

Manfaat
Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah terkait pengaruh pemberian ragi roti berdasarkan dosis yang

ditentukan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva udang
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vaname (Litopenaeus vannamei) sehingga dapat bermanfaat bagi semua

pihak khususnya penulis sendiri.

Kerangka Pemikiran

Udang vaname merupakan jenis udang budidaya yang pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi
perairan sebagai habitat udang. Tingginya tingkat kematian larva udang
menjadi salah satu masalah besar bagi industri budidaya karena dapat
menurunkan hasil produksi. Salah satu upaya yang dilakukan dalam
menangani masalah ini dengan menggunakan probiotik, probiotik memiliki
fungsi menekan pertumbuhan dan perkembangan mikroba patogen, serta
meningkatkan daya tahan tubuh udang terhadap serangan penyakit.
Probiotik dalam budidaya udang yang digunakan memiliki kandungan
berbagai konsorsium mikroba yang bermanfaat dalam pertumbuhan udang
vaname. Salah satu produk probiotik yang digunakan dalam budidaya udang
adalah ragi roti, penambahan ragi roti per kg pakan mampu meningkatkan
performa pertumbuhan ikan karena dapat meningkatkan nafsu makan ikan.
Pemberian ragi yang mengandung S.cerevisiae termasuk bagian penting
dalam manajemen pakan budidaya ikan karena mampu meningkatkan
kinerja pertumbuhan inang, sehingga memberikan efek yang

menguntungkan (Jullianty et al., 2020).

Konsentrasi probiotik yang tepat merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan karena probiotik yang dibutuhkan masing-masing udang sangat
berbeda. Dosis probiotik yang tepat merupakan salah satu kunci utama
dalam menentukan tingkat pertumbuhan inang (Gunarto et al., 2009).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ragi roti dipercaya memiliki
peranan penting dalam meningkatkan sistem imun maupun pertumbuhan
baik pada ikan maupun udang. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan atas
dasar bahwa pemberian probiotik berupa ragi roti dengan konsentrasi yang
berbeda-beda akan memberikan hasil yang berbeda pada pertumbuhan, nilai

FCR, serta kelulusan hidup larva udang vaname (Litopenaeus vannamei)
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dan pemberian probiotik dengan dosis yang optimal dapat meningkatkan

pertumbuhan, memperbaiki nilai FCR serta meningkatkan kelulusan hidup

larva udang vaname (Litopenaeus vannamei).

Hipotesis

1.5.1. Hipotesis Statistik

Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

HOa

Hop

Hip

: Pemberian probiotik dengan konsentrasi yang berbeda

tidak memberikan hasil yang berbeda terhadap tingkat

kelulusan larva udang vaname (Lifopenaeus vannamei)

: Pemberian probiotik dengan konsentrasi yang berbeda

memberikan hasil yang berbeda terhadap tingkat kelulusan

larva udang vaname (Litopenaeus vannamer)

: Pemberian probiotik dengan konsentrasi yang berbeda

tidak memberikan hasil yang berbeda terhadap

pertumbuhan larva udang vaname (Lifopenaeus vannamer)

: Pemberian probiotik dengan konsentrasi yang berbeda

memberikan hasil yang berbeda terhadap pertumbuhan

larva udang vaname (Litopenaeus vannamer)



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)

2.1.1. Taksonomi Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)

Boone pertama kali memberikan nama ilmiah pada udang vaname

atau udang putih pada tahun 1931 dengan nama ilmiah Penaeus

vannamei (Holthuis, 1980 dalam Putri, 2023). FAO juga

menyebutkan beberapa nama lain dari udang vaname seperti whiteleg

shrimp (Inggris), crevette pattes blanches (Prancis), camaron

patiblanco (Spanyol), White shrimp (Mexico, Nicaragua, Costa Rica,

Panama), Langostino (Peru), dan Camaron cafe (Colombia). Berikut

merupakan taksonomi udang vaname sebagai berikut (Putri, 2023).

Filum : Arthopoda
Kelas : Crustacea
Subkelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Subordo : Natantia
Infraordo : Penaeoidea
Superfamili : Penaeoidae
Famili : Penaeidae
Genus : Penaeus
Subgenus : Litopenaeus
Spesies : Litopenaeus vannamei (Boone, 1931 dalam Putri,

2023).



Gambar 1. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

2.1.2. Morfologi Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) termasuk salah satu jenis
krustasea yang masuk ke dalam Ordo Decapoda Crustacean dan
famili Penaedae. Telur udang vaname disimpan oleh udang betina
dan menetas pada stadia naupli. Udang vaname memiliki ukuran
dengan panjang sekitar 24 cm pada betina dan 20 cm pada udang
jantan dengan tubuh udang berwarna putih, transparan atau bening,

dan tekstur kulit yang halus dan licin (Nadhif, 2016).

Udang vaname memiliki ciri morfologi yang tidak jauh beda seperti
jenis udang lainnya, udang vaname memiliki dua bagian utama
diantaranya adalah kepala (Cephalothorax) dan perut/badan
(Abdomen). Pada bagian kepala udang vaname ditutupi oleh
carapace atau yang biasa disebut kelopak kepala atau lapisan kitin
yang berguna untuk melindungi kepala udang vaname. Bagian
Cephalothorax terdiri dari antennualae, antenna, mandibula, dan dua
pasang maxillae. Selain itu pada bagian kepala udang vaname juga
terdapat tiga pasang maxiliped serta kaki jalan (peripoda) sebanyak
lima pasang. Sedangkan, pada bagian perut atau abdomen udang
vaname terdiri dari enam segmen dengan tiap segmen memiliki
fungsi yang berbeda. Selain itu, terdapat lima pasang kaki renang dan
sepasang uropoda (mirip ekor) berbentuk kipas bersama dengan

telson (Nadhif, 2016).
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Gambar 2. Morfologi Udang VVaname (Litopenaeus vannamei)
(Supono, 2017).

Jenis kelamin udang vaname bisa diketahui dengan cara melihatnya
menggunakan mata secara langsung pada bagian luar. Jenis kelamin
pada udang vaname betina terletak pada bagian kaki jalan ke 4 serta
ke 5 dan biasa disebut dengan thelicum, sedangkan pada udang

vaname jantan biasa disebut petasma yang terletak pada bagian kaki

jalan ke 5 dan kaki renang pertama (Nadhif, 2016).

Siklus Hidup Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)

Siklus hidup udang vaname secara alami diawali dari pemijahan yang
dilakukan oleh udang vaname dewasa secara seksual di laut lepas
dengan kedalaman sekitar 70 m dengan salinitas sekitar 35 ppt.
Kemudian telur yang menetas menjadi larva akan tumbuh
berkembang dilaut lepas sebagai bagian dari zooplankton (Supono,

2017).

Larva udang vaname berkembang dari stadia nauplius, zoea, mysis,
kemudian post larva setelah itu berkembang menjadi juvenil dan
menjadi udang dewasa. Larva udang vaname akan berpindah dari
perairan yang dalam menuju perairan yang lebih dangkal berdasarkan
perkembangan larvanya dari stadia nauplius sampai stadia post larva

dimana semakin dangkal suatu perairan semakin banyaknya vegetasi



yang dapat berfungsi sebagai tempat habitat hidup larva udang
tersebut. Kemudian ketika udang sudah mencapai stadia juvenil atau
fase remaja, mereka akan kembali kelaut lepas untuk berkembang

menjadi udang dewasa (Kurniawan ef al., 2021).

Not to scale

Gambar 3. Siklus Hidup Udang vaname (Litopenaeus vannamei)
(Supono, 2017).

Berikut merupakan tahap pertumbuhan larva udang mulai dari stadia
nauplius sampai dengan stadia post larva sebagai berikut (Nadhif,

2016).

(a) Nauplius
Pada stadia nauplius, udang vaname mengalami perkembangan
dengan banyaknya 6 tahap perkembangan dan berlangsung
dengan waktu sekitar 46-50 jam. Ukuran larva pada stadia ini
berkisar antara 0,32-0,58 mm dengan sistem pencernaan larva
yang belum sempurna dan masih memiliki cadangan makanan
berupa kuning telur sehingga tidak membutuhkan makanan dari

luar.

(b) Zoea
Setelah melewati tahap nauplius, larva selanjutnya memasuki

stadia zoea dengan tiga tahapan dan berlangsung dengan kurun
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waktu sekitar 4 hari. Ukuran larva pada stadia zoea adalah
sekitar 1,05-3,30 mm dan mengalami molting sebanyak 3 kali.
Stadia zoea sudah mulai membutuhkan makanan berupa
fitoplankton seperti mikroalga. Pada stadia ini, larva udang
sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan seperti suhu dan

perubahan salinitas air.

(c) Mysis
Selanjutnya larva udang memasuki stadia mysis yang mana
pada stadia ini terdiri dari 3 tahapan dengan jangka waktu
selama 4-5 hari. Pada stadia mysis bentuk udang sudah mulai
menyerupai udang dewasa, bersifat planktonis dan bergerak
mundur dengan cara membengkokkan badannya. Larva udang
stadia mysis sudah mulai menyukai pakan alami berupa

zooplankton seperti Artemia salina.

(d) Post larva
Stadia post larva merupakan stadia akhir dari larva udang
sebelum menuju fase remaja atau juvenil, bentuk udang pada
stadia ini sangat menyerupai bentuk udang dewasa dengan
ditandai tumbuhnya pleopoda yang berambut (sefae) yang
berfungsi untuk berenang. Umur stadia post larva dihitung
berdasarkan hari, misalnya PL1 berarti larva udang tersebut
berumur satu hari dengan stadia post larva. Pada stadia ini,
habitat yang ditempati adalah dasar perairan dengan pakan

alami berupa zooplankton.

2.1.4. Penyebaran dan Habitat Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei)
Udang vaname berasal dari lautan Pasifik seperti Mexico, Amerika
Tengah dan Selatan dengan kondisi iklim subtropis. Budidaya udang
vaname mengalami peningkatan sehingga dapat menyebar luas

sampai ke Hawaii kemudian ke Asia salah satunya adalah PT. Di
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Asia, udang vaname pertama kali dibudidayakan di Taiwan pada
tahun 1990, kemudian menyebar ke berbagai negara termasuk PT
dengan memperkenalkan udang vaname secara komersial dengan
induk dan benih yang berasal dari Hawaii pada tahun 2001 (Yudiati et
al., 2009).

Udang vaname memiliki habitat hidup di air payau dan laut. Udang
vaname muda hidup di air payau seperti muara sungai dan pantai,
sedangkan udang vaname dewasa lebih memilih hidup dilaut dengan
kedalaman sekitar 70-72 meter. Umur udang vaname bisa mencapai
1,5 tahun. Ketika musim kawin, udang vaname betina yang sudah
memiliki calon spawner secara berbondong-bondong akan menuju
ketengah laut dengan kedalaman sekitar 50 meter untuk melakukan

perkawinan (Nadhif, 2016).

Menurut Fuady et al., (2013) menjelaskan bahwa jenis perairan yang
terdiri dari campuran lumpur dan pasir merupakan jenis habitat yang
biasanya disukai oleh udang vaname. Udang vaname memiliki sifat
hidup kotadromus atau dapat hidup di dua lingkungan karena dapat
hidup di air payau dan air laut. Berdasarkan siklus hidupnya udang
vaname akan melakukan pemijahan di air laut dalam, kemudian ketika
udang sudah memasuki stadia larva mereka akan berpindah dari air
laut menuju keperairan yang lebih dangkal untuk mendapatkan nutrisi
dan makanan. Setelah udang vaname berkembang menjadi udang
dewasa, mereka akan kembali ke laut lepas untuk berkembang biak

(Putri, 2023).

2.2. Probiotik
Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang ketika diberikan dengan
jumlah sesuai maka akan memberikan manfaat kesehatan kepada inangnya.
Probiotik merupakan suatu produk yang tersusun dari beberapa mikroba

atau pakan alami mikroskopis yang memiliki manfaat terhadap peningkatan
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pertumbuhan dan perkembangan inangnya (Nadhif, 2016). Mikroorganisme
dikatakan sebagai probiotik apabila mikroorganisme tersebut memenuhi
beberapa kriteria seperti menunjukkan manfaat baik pada inang dan tidak

bersifat patogen.

Menurut Ali et al., (2020) Dalam media budidaya berbagai macam
mikroorganisme yang berkembang bertindak secara positif dalam
transformasi bahan organik dan senyawa yang dihasilkan dalam sistem
produksi. Mikroorganisme juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
biomassa mikroba untuk organisme lain. Namun, mikroorganisme juga
dapat bertindak secara negatif terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena
itu, perlunya penggunaan probiotik dengan kadar yang optimal sehingga

dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan organisme inangnya.

Manfaat probiotik dalam menjaga kesehatan tubuh sebagai berikut:

e Probiotik membantu menjaga keseimbangan mikroorganisme di
dalam usus dengan cara menghasilkan zat antimikroba yang dapat
melawan atau menekan pertumbuhan bakteri patogen yang dapat
merugikan inangnya serta mendukung pertumbuhan bakteri baik
(Budiansyah, 2004).

e Probiotik dapat meningkatkan efisiensi pencernaan dengan cara
membantu pemecahan makanan dan penyerapan nutrisi yang penting
bagi pertumbuhan inangnya (Ali ef al., 2020).

e Probiotik dapat meningkatkan respon imun terhadap serangan
penyakit. Probiotik menghasilkan beberapa nutrisi penting yang
berguna dalam sistem imun dan metabolisme inangnya seperti
Vitamin B (Asam Pantotenat), pyridoksin, niasin, asam folat,
kobalamin, dan biotin serta antioksidan penting seperti Vitamin K

(Bareta, 2020).

Produk probiotik biasanya diproduksi dengan memanfaatkan beberapa

mikroorganisme seperti bakteri, jamur, atau ragi. Namun, mikroorganisme
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yang umum digunakan dalam produksi probiotik adalah bakteri (Raja dan

Arunachalam, 2011).

2.2.1. Probiotik EM4
Probiotik EM4 (Effective Microorganisms) merupakan salah satu
jenis probiotik yang sering digunakan dan budidaya perairan seperti
budidaya ikan. EM4 memiliki tekstur yang cair dan berwarna coklat
dan aromatik. Menurut Ardita et al., (2015) dalam Telaumbanua et
al., (2023) menjelaskan bahwa EM4 mengandung kultur campuran
mikroorganisme fermentatif yaitu bakteri asam laktat (Lactobacillus
casei) dan ragi (Saccharomyces cerevisiae). Probiotik EM4 memiliki
kemampuan dalam mempertahankan kualitas lingkungan dengan
cara meningkatkan DO, akibatnya kualitas air tetap terjaga sehingga
air menjadi bersih dan tidak perlu diganti secara terus-menerus.
Selain itu, manfaat lain dari probiotik EM4 adalah dapat
meningkatkan kadar protein dalam pakan (Rachmawati, 2006 dalam

Khartiono, 2020).

Effective Microorganisme 4 (EM4) mengandung berbagai
mikroorganisme seperti Lactobacillus yang memberikan manfaat
untuk memfermentasikan bahan organik menjadi asam laktat, bakteri
fotosintetik yang berfungsi menyerap gas beracun dari proses
fermentasi, ragi (yeast) untuk memfermentasikan bahan organik
menjadi senyawa alkohol, gula dan asam amino, serta Actinomycetes
yang bermanfaat dalam menghasilkan senyawa antibiotik yang
bersifat toksik terhadap bakteri patogen dan mampu melarutkan ion-
ion mikro lainnya (Wididana, 1996 dalam Haryasakti ef al., 2017).
Menurut Akbar et al., (2013) menjelaskan bahwa EM4 merupakan
jenis probiotik kultur campuran dari mikroorganisme yang
menguntungkan. Kandungan mikroorganisme dalam EM4 sebagian

besar adalah Lactobacillus sp. sebanyak 90% dan sisanya merupakan
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jenis mikroorganisme lain seperti bakteri fotosintetik, Streptomyces

sp. dan ragi (yeast).

2.3. Ragi Roti
Ragi merupakan salah satu zat yang dapat menyebabkan fermentasi. Ragi
mengandung mikroorganisme yang melakukan fermentasi dan media biakan
bagi mikroorganisme tersebut. Beberapa mikroorganisme yang terkandung
di dalam ragi umumnya seperti Rhizopus, Aspergillus, Mucor, Amylomyces,
Endomycopsis, Saccharomyces, Hansenula anomala, Lactobacillus,
Acetobacter, dan sebagainya. Ragi merupakan salah satu agen mikroba yang
umum digunakan sebagai probiotik. Dalam budidaya perairan, penggunaan
ragi dapat dijadikan sebagai alternatif probiotik, penambahan ragi roti per
kg pakan mampu meningkatkan performa pertumbuhan ikan karena dapat
meningkatkan nafsu makan ikan sehingga pengambilan pakan meningkat,
hal ini membuat ikan akan cenderung makan dan mampu mencerna pakan
dengan baik yang menyebabkan pertumbuhan ikan semakin meningkat

(Sumardiyani et al., 2020).

Penambahan ragi roti sudah dilakukan dalam beberapa penelitian dalam
bidang perairan. Ragi roti mempengaruhi laju pertumbuhan ikan karena
mengandung nukleotida yang dapat meningkatkan nafsu makan ikan
(Sumardiyani ef al., 2020). Hal ini diperkuat oleh Rawung dan Henky
(2014) yang menjelaskan bahwa nukleotida merupakan nutrient semi
esensial yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perbanyakan organisme
hidup, selain itu mampu mengoptimalkan fungsi-fungsi pembelahan sel
termasuk sel imun. Menurut Jullianty et al., (2020) menerangkan bahwa ragi
telah banyak diuji coba dalam komoditas akuakultur maupun hewan ternak
karena mempunyai beberapa kelebihan seperti bersifat non-patogenik, bebas

dari plasmid dan mampu bertahan dalam kondisi asam maupun basa.

Dalam budidaya laut, pemberian pakan dengan penambahan S.cerevisiae

mampu meningkatkan respon imun dan sintasan ikan kakap putih (Maulana
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et al., 2020). Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian Jullianty et al.,
(2020) yang menjelaskan bahwa penambahan ragi roti dengan dosis 10g/kg
pakan memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan bobot dan panjang
mutlak ikan bawal bintang. Pemberian ragi yang mengandung S.cerevisiae
termasuk bagian penting dalam manajemen pakan budidaya ikan karena
mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan inang, sehingga memberikan

efek yang menguntungkan.

Menurut Khazalina (2020), taksonomi dari Saccaromyces cerevisiae adalah

sebagai berikut.

Kingdom : Fungi

Filum : Ascomycota

Subfilum : Saccharomycotina

Kelas : Saccharomycetes

Ordo : Saccharomycetales
Famili : Saccharomycetaceae
Genus : Saccharomyces

Spesies : Saccharomyces cerevisiae

Saccharomyces memiliki ukuran sel yang lebih besar dibandingkan dengan
sel bakteri pada umumnya, tampilan yang makroskopik serta memiliki
koloni berbentuk bulat, berwarna kuning muda dan memiliki tekstur yang
lunak. Saccharomyces berkembangbiak dengan cara membelah diri dan
dapat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan serta jumlah nutrisi yang
tersedia bagi pertumbuhan selnya (Madigan ef al., 2012 dalam Pratama
2023).



3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari s.d. Februari 2024 di Hatchery PT.

Citra Larva Cemerlang yang berlokasi di Way Urang, Kecamatan Kalianda,

Kabupaten Lampung Selatan, Lampung.

Bahan dan Alat Penelitian

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut (Putri, 2023).

Tabel 1. Alat Penelitian

No. Nama Alat Fungsi
1 Selang Aerasi Sebagai saluran aerasi
Timah Sebagai pemberat selang aerasi agar

selang bisa mencapai dasar

3 Wadah uji Sebagai alat penampung dan
pemeliharaan udang

4 Timbangan digital Sebagai alat untuk menimbang bahan

5 Scoopnet Sebagai alat untuk mengambil udang

6 Gelas ukur Sebagai alat penakar larutan

7 Ember Sebagai wadah penampung

8 Jaring Untuk menutup permukaan drum

9 pH meter Sebagai alat untuk mengetahui tingkat
keasaman atau kebasaan suatu zat

10 DO meter Sebagai alat untuk menunjukkan kadar
oksigen dalam air

11 Termometer Untuk mengukur suhu atau temperatur

12 Penggaris atau milimeter Untuk mengukur pertumbuhan larva

block udang

13 Refraktometer Sebagai alat untuk mengukur salinitas air
media pemeliharaan

14  Laptop dan alat tulis Untuk mengolah data
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Tabel 2. Bahan Penelitian

No. Nama Bahan Fungsi
1 Udang Vaname Sebagai sampel uji
(Litopenaeus vannamet)
2 Probiotik EM4 Sebagai anti patogen dan nutrisi udang
3 Ragi roti Sebagai nutrisi udang vaname
4 Air Laut Sebagai media hidup udang vaname
5 Pakan udang Sebagai media campuran EM4 dan ragi
6 Air tawar Sebagai media untuk mencampurkan

pakan dan EM4 serta ragi

3.3. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
taraf perlakuan dan 4 kali ulangan. Setiap wadah dimasukkan larva udang
vaname stadia PL 1 dengan jumlah sebanyak 700 ekor/wadah (Nadhif,
2016). Wadah uji kemudian diisi air laut dengan salinitas 30 ppt dan
diberikan EDTA yang berfungsi untuk sterilisasi wadah dari jamur dan
bakteri.

Larva udang vaname mulai diberikan perlakuan saat memasuki stadia PL 1
dengan lama waktu perlakuan selama 12 hari. Kontrol yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari kontrol positif dan kontrol negatif sebagai
pembanding. Pada kontrol negatif larva udang tidak diberikan perlakuan
probiotik maupun ragi. Sedangkan pada kontrol positif larva udang

diberikan perlakuan dengan penambahan probiotik EM4.

C- (Kontrol negatif) = Tanpa penambahan probiotik EM4 dan ragi roti
C+ (Kontrol positif) = Probiotik komersial EM4

RTI = Ragi roti dengan konsentrasi 0,03 g/L
(1,2g/40L)

RT2 = Ragi roti dengan konsentrasi 0,06 g/L
(2,4g/40L)

RT3 = Ragi roti dengan konsentrasi 0,09 g/L

(3,75g/40L)



3.4.

Penempatan wadah uji yang akan digunakan adalah sebagai berikut.
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C-02 RT102 RT2U1 C+ Ul RT3U3
RT2U3 RT3U2 RT1U4 C+U3 C-Ul
RT1U1 C+U4 C-U3 RT3U4 RT2U4
C+U02 RT202 RT3U1 C-U4 RT1U3

Gambar 4. Tata letak wadah uji pemeliharaan larva udang

Keterangan :

C-Ul : Perlakuan C- ulangan 1
C-U2 : Perlakuan C- ulangan 2
C-U3 : Perlakuan C- ulangan 3
C-U4 : Perlakuan C- ulangan 4
C+ Ul : Perlakuan C+ ulangan 1
C+ U2 : Perlakuan C+ ulangan 2
C+ U3 : Perlakuan C+ ulangan 3
C+U4 : Perlakuan C+ ulangan 4
RT1U1 : Perlakuan RT1 ulangan 1
RT1U2 : Perlakuan RT1 ulangan 2

Prosedur Penelitian

RT1U3
RT1U4
RT2U1
RT202
RT2U3
RT2U4
RT3U1
RT3U2
RT3U3
RT3U4

: Perlakuan RT1 ulangan 3
: Perlakuan RT1 ulangan 4
: Perlakuan RT?2 ulangan 1
: Perlakuan RT2 ulangan 2
: Perlakuan RT2 ulangan 3
: Perlakuan RT2 ulangan 4
: Perlakuan RT3 ulangan 1
: Perlakuan RT3 ulangan 2
: Perlakuan RT3 ulangan 3
: Perlakuan RT3 ulangan 4

Adapun prosedur kerja yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut (Putri, 2023).
3.4.1. Persiapan Pakan

Pakan yang diberikan pada larva udang vaname stadia PL (Post

Larva) berupa pakan alami dan pakan buatan. Jenis pakan yang

digunakan meliputi pakan buatan (Skretingl+Mackay feed 2 (PL1-



3.4.2.

3.4.3.
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PL5, dan Mackay feed 3+biosphere (PL6-PL12)) serta pakan alami
(artemia) dengan jumlah pakan yang disesuaikan berdasarkan stadia
udang diantaranya PL1-PL5 sebanyak 0,005 g/L, PL6-PL9 sebanyak
0,0075 g/L serta PL10-PL12 sebanyak 0,01 g/L.

Persiapan Media Pemeliharaan

Wadah uji dengan kapasitas volume 50 L disiapkan sebanyak 15
buah, kemudian dibersihkan dengan cara dicuci menggunakan sabun
dan dikeringkan. Setelah itu, wadah uji diisi air laut dengan salinitas
30 ppt sebanyak 20 L, masing-masing wadah uji dipasang instalasi
aerasi untuk proses aerasi. Wadah uji ditutup menggunakan jaring
untuk menghindari masuknya kotoran. Setelah mengisi air pada
masing-masing wadah uji dan diberikan aerasi dengan kondisi aktif,

wadah uji didiamkan selama 1 hari.

Persiapan Hewan Uji

Benih udang vaname berasal dari PT. Citra Larva Cemerlang
dengan kondisi larva udang sudah mencapai stadia PL 1, Penebaran
benih udang dilakukan pada wadah uji yang sudah berisi air laut.
Kemudian benih udang diaklimatisasi terlebih dahulu terhadap suhu
sekitar 30 menit dengan cara mengapungkan kantong plastik yang
berisi benih udang di dalam wadah dengan tujuan agar benih udang
dapat menyesuaikan dirinya terhadap suhu pada kontainer tersebut.
Benih udang ditebar dengan cara melepaskan pengikat pada kantong
plastik yang berisi benih udang kemudian dimiringkan secara
perlahan sampai benih udang vaname semuanya keluar dari kantong
plastik. Benih udang vaname yang ditebar pada masing-masing
wadah uji memiliki kepadatan sebesar 18 ekor/L (700 ekor/40L)

benih udang pada masing-masing wadah.
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Pemeliharaan dan Pemberian Pakan
Pemeliharaan udang vaname dilakukan selama 12 hari dengan
frekuensi pakan yang diberikan pada benih udang vaname sebanyak

3 kali sehari pada pagi, siang dan sore hari.

Pengukuran Kualitas Air
Pengukuran kualitas air pada media pemeliharaan seperti DO, Suhu,

Ph dan salinitas diukur setiap hari.

3.5. Pengambilan Data
3.5.1.

Pengukuran Pertumbuhan Panjang Mutlak dan Bobot Mutlak
Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

Data pertumbuhan udang vaname diperoleh dari hasil pengukuran
panjang udang dari bagian rostum sampai bagian uropod (cm)
menggunakan mistar atau penggaris dan berat udang (g)
menggunakan timbangan analitik. Pengukuran panjang udang
dilakukan dengan meluruskan tubuh udang vaname. Pertumbuhan
udang diukur mulai dari awal pemeliharaan sampai masa panen
udang vaname (Nadhif, 2016). Pengukuran pertumbuhan udang
vaname dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Effendie, 1979 dalam Nadhif, 2016).

W=W:i—Wp

Keterangan:

W = Pertumbuhan berat udang (g)

Wi = Berat udang pada akhir pemeliharaan (g)

Wo = Berat udang awal pemeliharaan
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L=L—Ly

Keterangan :

L = Pertumbuhan panjang udang (cm)

L = Panjang udang pada akhir pemeliharaan (cm)
Lo = Panjang udang awal pemeliharaan

SGR="~

Keterangan :

SGR = Pertumbuhan spesifik (g)
w = Bobot akhir larva udang vaname (g)

t = Lama waktu pemeliharaan

Perhitungan Tingkat Kelangsungan Hidup Udang Vaname
(Litopenaeus vannamei)

Data kelangsungan hidup dapat dihitung dengan persentase
perbandingan jumlah larva udang yang masih hidup pada akhir
pemeliharaan dan jumlah larva udang pada awal pemeliharaan
(Bareta, 2020). Data yang didapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Effendi ez al., 2006).

SR=" x100%
No

Keterangan:

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)

Ni = Jumlah udang yang hidup pada akhir pemeliharaan
No = Jumlah udang yang ditebar saat awal pemeliharaan

Perhitungan Nilai Konversi Pakan

Nilai FCR (Feed Convertion Rasio) merupakan suatu ukuran yang
menyatakan rasio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk membentuk
suatu unit pada ikan. Sehingga pengukurannya meliputi berat pakan
yang diberikan selama proses pemeliharaan dan pertambahan berat

udang dalam kurun waktu tertentu. Penentuan nilai FCR dilakukan
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dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, 1979 dalam

Nadhif, 2016).

Berat Pakan yang Diberikan

FCR =

Pertambahan Berat Udang

3.6. Deteksi Saccharomyces cerevisiae pada Media Air Laut
Alat dan bahan yang akan digunakan sebelumnya disterilisasi terlebih
dahulu menggunakan autoclave. Ragi roti ditimbang sebanyak 5 gram
kemudian dicampurkan kedalam 100 ml air laut, aduk campuran ragi secara
perlahan hingga ragi roti larut dalam air laut. Fermentasi ragi roti selama 12-

24 jam di tempat hangat (25-30°C).

Media PDA ditimbang menggunakan timbangan analitik sebanyak 3,9 gram
dalam 100ml air laut. Kemudian media tersebut di panaskan dengan
menggunakan hotplate hingga mendidih, setelah itu disterilkan pada
autoclave. Setelah media steril tuangkan media pada cawan petri kemudian
dinginkan dan media tanam PDA siap digunakan. Fermentasi ragi roti
kemudian diinokulasi pada media dengan metode streak dan diinkubasi

selama 24-72 jam.
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Skema Prosedur Penelitian

Persiapan Pakan

Persiapan Media Pemeliharaan

Persiapan Hewan Uji

Pemeliharaan dan Pemberian Pakan

Pengukuran Kualitas Air

Pengambilan Data

Analilis Data

Gambar 5. Skema Prosedur Penelitian

Analisis Data

Data pertumbuhan panjang dan berat udang vaname, data kelangsungan
hidup dan nilai FCR yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji
menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Jika data yang diperoleh
tersebut terdistribusi normal dari varian data homogen, maka data dianalisis
menggunakan uji ANOVA (4nalysis of Varians) dengan derajat signifikansi
5%. Kemudian dilakukan posthoc (duncan) untuk mengetahui konsentrasi

ragi roti yang paling efektif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

Adapun kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini antara lain sebagai

berikut.

1. Pemberian ragi roti berpengaruh terhadap pertumbuhan larva udang
vaname (Litopenaeus vannamei). Perlakuan RT3 memberi hasil terbaik
terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva udang vaname sebesar 9,2
mm dan bobot sebesar 2,4 mg.

2. Pemberian ragi roti berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup
larva udang vaname (Litopenaeus vannamei). Perlakuan RT3
memberikan hasil tertinggi dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar
83,7%.

3. Kualitas air media pemeliharaan berada dalam kisaran normal yang

ditentukan SNI 8678-4:2021.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian terkait
perbandingan pengaruh pemberian ragi tape dengan ragi roti terhadap
tingkat kelangsungan hidup serta pertumbuhan larva udang vaname

(Litopenaeus vannamei).
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